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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek pemberian probiotik yeast 
terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan domba jantan. Penelitian 
dilaksanakan di peternakan domba PT. Pandu Bina Sejahtera, Bojong Koneng, 
Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Penelitian menggunakan 12 ekor 
Domba Jantan Priangan umur rata-rata 6 - 8 bulan dengan bobot 11 – 14 kg. Desain 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan 3 
perlakuan pakan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: 
P0=Kontrol (hijauan+konsentrat dengan perbandingan 70:30 % dalam bahan 
kering), P1=Kontrol+1 suplementasi yeast /ekor/hari (yeast diberikan sebanyak 1 
gram), dan P2=Kontrol+2 suplementasi yeast /ekor/hari (yeast diberikan sebanyak 
2 gram). Parameter yang diamati antara lain adalah pertambahan bobot badan, 
konsumsi pakan, dan konversi pakan. Penimbangan domba dilakukan setiap 
seminggu sekali. Data di analisis menggunakan ANOVA dan apabila hasil signifiikan 
dilakukan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Pemberian suplemen yeast 
secara umum memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan (P<,05) 
tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap nilai konsumsi dan konversi pakan. 
Hasil rataan pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada perlakuan P3, 
kemudian diikuti perlakuan P2 dan terendah perlakuan P0. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah pemberian suplemen yeast sebanyak 2 g/hari memberikan hasil 
pertambahan bobot badan paling optimal. 
 
Kata kunci: berat badan, domba jantan, konsumsi, yeast 
 
Abstract. This study aimed to determine the effect of yeast probiotics on body weight 
gain and feed conversion in rams. The research was carried out at the PT.. Pandu 
Bina Sejahtera located in Bojong Koneng, Babakan Madang District, Bogor 
Regency. The research used 12 Priangan rams, with an average age of 6-8 months 
and initially weight 11 – 14 kg. This research design used a Completely Randomized 
Design (CRD) using 3 feed treatments and 4 replications. The treatments applied 
were as follows: P0=Control (forage + concentrate with a ratio of 70:30% in dry 
matter), P1=Control + 1 yeast supplementation/head/day (1 gram of yeast), and 
P2=Control + 2 yeast supplementation / head / day (2 gram of yeast). The research 
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parameters observed included body weight gain, feed consumption and feed 
conversion. Sheep weighing is carried out once a week. The data was analyzed 
using ANOVA and if the results were significant then the DMRT (Duncan's Multiple 
Range Test) test was carried out. Giving yeast supplements generally had an effect 
on body weight gain (P<.05) but had no effect on consumption value and feed 
conversion. The highest average body weight gain results were in treatment P3, 
followed by treatment P2 and the lowest was treatment P0. The conclusion of this 
research is yeast supplements of 2 g/day provides the most optimal body weight 
gain results. 
 
Keywords: body weight, rams, consumption, yeast 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan daerah tropis yang memiiki potensi untuk pengembangan usaha ternak, 
salah satu adalah ternak domba. Domba merupakan hewan ternak yang banyak dipelihara oleh 
masyarakat di pedesaan karena memiliki prospek yang baik di bidang usaha ternak, mengingat 
daging dapat diterima oleh masyarakat Indonesia. Domba tergolong hewan yang mudah dalam 
pemeliharaanya, dimana ternak ini memiliki kemampuan berkembang biak dan tumbuh secara 
cepat (Handarini et al., 2016), reproduksi yang tinggi dan daya konversi pakan kualitas rendah 
cukup tinggi (Sodiq & Abidin, 2002). Mayoritas usaha peternakan di Indonesia saat ini masih 
mengandalkan sistem tradisional dengan pola semi intensif. Di Indonesia, terdapat berbagai 
macam jenis domba lokal seperti Domba Ekor Gemuk, Domba Ekor Tipis, Domba Priangan, 
Domba Batur, dan jenis lainnya. Setiap domba lokal ini memiliki ciri khas tersendiri yang 
membedakannya dari domba-domba daerah lain (Zulfahmi et al., 2016). 

Pemeliharaan ternak dimulai saat lahir hingga mencapai tahap dewasa, dengan berbagai tujuan 
untuk mencapai perkembangan maksimal pada ternak tersebut. Perkembangan ini melibatkan 
pertambahan bobot tubuh seiring dengan perubahan komposisi organ, jaringan, dan komponen 
lainnya pada berbagai tahap perkembangan yang berbeda. Dalam konteks pemeliharaan domba, 
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangannya adalah pakan yang diberikan. 
Pakan ternak ruminansia terdiri dari pakan ternak sebagai pakan utama. Jika pakan utama tidak 
mencukupi kebutuhan, makan sering diberikan pakan tambahan berupa konsentrat. Penting untuk 
mencari keseimbangan antara hijauan dan konsentrat, mengingat bahwa suplai nutrien terutama 
protein dan energi (TDN) dari kedua jenis pakan tersebut menjadi tolok ukur keberhasilan dalam 
mencapai pertumbuhan yang maksimal. Namun, dalam mencapai keseimbangan ini, harus 
dipertimbangkan juga nilai ekonomi dari pakan yang diberikan agar pertumbuhan ruminansia tidak 
hanya maksimal tetapi juga optimal di peternakan domba rakyat. Pemberian hijauan dan 
konsentrat memerlukan imbangan yang berbeda beda, tergantung pada kemampuan peternak 
dalam membeli konsentrat serta periode pemeliharaan hewan ternak (Raihan et al., 2022) 

Pertambahan bobot tubuh domba sangat dipengaruhi oleh jumlah dan mutu ransum yang 
dikonsumsi. Artinya, semakin baik jumlah dan kualitas ransum yang diberikan, maka pertambahan 
bobot domba akan meningkat sesuai kebutuhannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertambahan bobot tubuh yaitu, protein, jenis kelamin, umur, lingkungan, tipe keahiran, kondisi 
individu, dan manajemen pemeliharaan. Pemberian pakan di PT. Pandu Bina Sejahtera selama ini 
hanya berupa jenis hijauan segar saja, belum ada pemberian tambahan pakan penguat. Hijauan 
diberikan secara terus menerus dan ditambahkan setelah pemberian sebelumnya sudah habis. 
Hal tersebut menyebabkan pekembangan dan pertumbuhan domba menjadi lambat, sehingga 
produktivitas domba menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan 
penambahan pemberian pakan dengan memberikan kapsul probiotik berupa yeast sebelum pakan 
diberikan. Probiotik adalah suplemen mikroba hidup yang diberikan dengan pakan yang 
memberikan efek positif dalam menjaga keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan ternak. Harapannya dapat menambah nafsu makan domba dan menambah daya 
konsumsi pakan sehingga pertumbuhan bobot badan domba menjadi cepat dan juga produktivitas 
domba menjadi lebih baik. Yeast Saccharomyces cerevisiae dengan penggunaan 1 sampai 2 g 
per ekor per hari dengan dosis penggunaan 1x109 per kg mampu mencegah penurunan pH dalam 
rumen sebesar 0,4 unit dan mampu mengkonversi asam laktat menjadi produksi asam propionat 
meningkat sebesar 4% daripada kontrol dan secara linear meningkatkan kandungan dari glukosa 
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darah dan meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik sebesar 3% (Pantaya et al., 
2016; Pantaya & Utami, 2018; Pantaya et al., 2021). Beberapa penelitian lainnya yang 
menggunakan suplementasi mikroba juga menunjukkan adanya perubahan, diantaranya 
penambahan S. cerevisiae 4 g/d dapat menurukan konsentrasi asetat dan meningkatkan propionat 
(Inal et al., 2010), penambahan S. cerevisiae 5×109 cfu/cow/d dapat meningkatkan persentase 
lemak susu dan protein susu (Oetzel et al., 2007), penambahan yeast culture, ekstrak fermentasi 
A. oryzae dan kombinasi keduanya dapat meningkatkan kecernaan bahan kering sapi perah 
(Wiedmeier et al., 1987), penambahan S. cerevisiae dan A. oryzae dapat meningkatkan produksi 
susu sapi perah (Chiquette, 1995), penambahan S. cerevisiae, A. oryzae dan kombinasi keduanya 
dapat meningkatkan konsumsi bahan kering domba (Latief et al., 2014). Evaluasi hasil pemberian 
probiotik yeast terhadap pertambahan bobot badan domba sangat penting dilakukan, karena dapat 
digunakan acuan untuk sistem pemberian pakan pada domba. Sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek pemberian probiotik yeast terhadap pertambahan bobot badan dan 
konversi pakan domba jantan. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober – 16 November 2022 di peternakan domba PT. 
Pandu Bina Sejahtera yang beralamat di Desa Bojong Koneng, Kecamatan Babakan Madang, 
Kabupaten Bogor. Penelitian menggunakan 12 ekor Domba Jantan Priangan umur rata-rata 6-8 
bulan dengan bobot 11 – 14 kg. Domba ditempatkan dalam kandang individu berbahan dasar kayu 
dengan ukuran 1,2m x 0,8 m, dilengkapi dengan tempat makan dan minum.  

Desain penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 3 
perlakuan pakan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

P0=Kontrol (hijauan + konsentrat dengan perbandingan 70:30 % dalam bahan kering) 
P1=Kontrol + 1 suplementasi yeast /ekor/hari (yeast diberikan sebanyak 1 g) 
P2=Kontrol + 2 suplementasi yeast /ekor/hari (yeast diberikan sebanyak 2 g) 
Kebutuhan nutrisi domba pada bobot badan 10-20 kg yaitu 500-1.000 g BK, 400-800 g TDN 

dan 127-167 g PK serta memiliki PBBH sebesar 200-250 g/hari (NRC, 1985). Pakan diberikan dua 
kali sehari dengan perbandingan pakan 40% pagi hari dan 60% sore hari. Pemberian probiotik 
yeast menggunakan kapsul dengan berat 1 g yang diberikan sebelum domba di beri pakan pada 
pagi hari. Minum diberikan secara ad libitum. Kandungan nutrien bahan pakan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan 

Bahan Pakan Kandungan nutrient bahan pakan (%) 
BK PK SK LK BETN TDN 

Rumput Lapang1) 23,97 7,12 27,59 0,91 35,61 54,29 
Konsentrat superfeed 082) 84,04 15,25 14,15 5,85 - 69,8 

Keterangan : 1) Hasil Analisis PT. Pandu Bina Sejahtera; 2) Hasil Analisis PT. Sugeng Jaya; BK: Bahan Kering, PK: 
Protein Kasar , SK: Serat Kasar, LK: Lemak Kasar, BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen; TDN: 
Total Digestible Nutrien. 

 
Parameter penelitian yang diamati antara lain adalah pertambahan bobot badan, konsumsi 

pakan, dan konversi pakan. Penimbangan domba dilakukan setiap seminggu sekali. Data di 
analisis menggunakan ANOVA dan apabila hasil signifikan maka dilakukan uji DMRT (Duncan’s 
Multiple Range Test). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak untuk memenuhi hidup pokok 
dan produksi. Hasil rataan konsumsi pakan domba jantan priangan dengan pemberian suplemen 
probiotik yeast dengan level yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Rataan konsumsi pakan perhari (kg) domba jantan Priangan 

Perlakuan Konsumsi Asfeed (kg) Konsumsi BK (kg) 
P0 1,143 ± 0,07 0,34 ± 0,04 
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P1 1,232 ± 0,13 0,39 ± 0,10 
P2 1,314 ± 0,03 0,45 ± 0,02 

Keterangan: (P0) Hijauan + Konsentrat (Kontrol), (P1) Kontrol + 1 Kapsul Yeast, (P2) Kontrol + 2 Kapsul Yeast 
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian suplemen yeast tidak berpengarh 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan domba jantan priangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian yeast tidak memperngaruhi nilai konsumsi pakan pada domba jantan priangan, namun 
berdasarkan konsumsi asfeed dan konsumsi bahan kering (Tabel 3) menunjukkan adanya 
peningkatan konsumsi pakan. Jumlah pakan yang dikonsumsi antar perlakuan hampir sama dan 
tingkat palatabilitas ternak tidak berbeda. Penelitian (Latief et al., 2014) menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan konsumsi bahan kering dengan adanya suplementasi S. cerevisiae. Selain itu 
beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan menurut Wulandari (2014) adalah ternak, 
pakan yang diberikan, dan kondisi lingkungan tempat ternak tersebut dipelihara serta palatabilitas 
dan kondisi ternak (Purbowati et al., 2009). 
 
Pertambahan Bobot Badan Harian  
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan 
untuk menilai kualitas dari pakan yang diberikan. Hasil rataan pertambahan bobot badan harian 
domba jantan priangan dengan pemberian suplemen probiotik yeast dengan level yang berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Pertambahan bobot badan harian domba jantan Priangan 

Perlakuan Bobot Badan Akhir PBBH (g) 
P0 13 11,61±14,10a 

P1 14,47 45,09±19,64ab 
P2 15,09 77,68±28,78b 

Keterangan: (0) Hijauan + Konsentrat (Kontrol), (1) Kontrol + 1 Kapsul Yeast, (2) Kontrol + 2 Kapsul Yeast.; 
abcSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada taraf uji 5 
%. 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian suplemen probiotik yeast dengan 

level yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan 
harian (PBBH) domba jantan periangan, namun untuk PBB tidak menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata. PBBH perlakuan P2 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol. Hal ini membuktikan bahwa adanya penambahan yeast berpengaruh terhadap 
PBBH domba periangan. Hal ini sesuai Pantaya et al. (2021) yang menyatakan bahwa kondisi ini 
terjadi karena yeast mampu membuat suasana rumen menjadi lebih anaerob sehingga mampu 
meningkatkan pertumbuhan populasi dari bakteri rumen, disamping itu, juga dapat mensuplai 
vitamin dan mineral yang mampu menstimulasi perkembangan bakteri pengguna laktat. Oleh 
karena itu, penerapan bahan ini dapat mengurangi tekanan acidosis dan mampu meningkatkan 
produksi ternak. Selain itu laju pertumbuhan domba juga di tentukan oleh faktor potensi genetik, 
pakan, kesehatan, dan juga faktor lingkungan (Purbowati et al., 2009). 

Hasil rataan pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada perlakuan P3, kemudian diikuti 
perlakuan P2 dan terendah perlakuan P0. Pertambahan bobot badan masing-masing perlakuan 
meningkat di setiap minggu, seperti yang tersaji pada Gambar 1. Grafik pertambahan bobot badan 
per minggu. Perbedaan pertambahan bobot badan harian masing-masing perlakuan dapat 
disebabkan oleh status fisiologis ternak dan adanya tambahan probiotik. Perlakuan P1 dan P2 
diberikan tambahan probiotik yeast yang mengandung mikroba bersifat memudahkan untuk 
penyerapan zat nutrisi ternak sehingga proses penyerapan nutrisi dapat berjalan dengan baik. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Tricahyani et al. (2017) bahwa pemberian pakan hasil fermentasi 
dapat meningkatkan PBB. Alshaikh et al. (2002) menambahkan bahwa penambahan suplemen 
jamur (A. oryzae dan S. cerevisiae) dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, produksi dan 
kualitas susu, serta bobot hidup ternak ruminansia. Sesuai dengan penelitian ini, hal ini dapat 
terjadi karena peningkatan jumlah bakteri selulolitik, peningkatan degradasi serat dalam rumen, 
serta adanya perubahan kandungan asam lemak terbang (VFA) dalam rumen. 
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Gambar 1. Grafik Pertambahan Bobot Badan perminggu (kg) 

 
Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan hasil perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan 
bobot badan. Nilai konversi pakan menunjukkan efisiensi penggunaan pakan oleh ternak. Hasil 
penelitian rataan konversi pakan domba jantan priangan dengan pemberian suplemen probiotik 
yeast dengan level yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Rataan hasil konversi pakan domba jantan Priangan 

Perlakuan Rataan PBBH (g)  Rataan Kosumsi BK (g) Rataan Konversi Pakan 
P0 11,61±14,10 344,74±45,38 29,69±8,60 
P1 45,09±19,64 392,12±108,84 8,69±4,99 
P2 77,68±28,78 455,69±27,87 5,86±2,22 

Keterangan: (P0) kontrol (hijauan + konsentrat), (P1) 1 kapsul yeast + kontrol, (P2) 2 kapsul yeast + kontrol.  
 

Rata-rata konversi pakan masing-masing perlakuan yaitu 29,69 (P0), 8,69 (P1) dan 5,86 (P2). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian suplemen probiotik yeast tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap konversi pakan domba jantan priangan. Data tersebut 
menunjukkan bahwa domba jantan priangan dapat memanfaatkan pakan baik tanpa yeast maupun 
dengan yeast sabagai bahan pakan dalam ransumnya, dengan tetap memperhitungkan 
kandungan nutrisi ransum sesuai kebutuhannya. Semakin kecil nilai konversi, maka menunjukkan 
bahwa semakin efisien ternak dalam menggunakan pakan untuk produksi daging. Sebaliknya 
apabila nilai konversi semakin besar, maka ransum tersebut tidak efisien digunakan oleh ternak. 
Kandungan nutrisi dalam pakan secara tidak langsung akan menentukan nilai konversi pakan. Hal 
ini sesuai dengan (Pond et al., 1995) bahwa nutrisi berhubungan langsung dengan laju 
pertumbuhan dan komposisi tubuh selama masa pertumbuhan. Selain itu, peningkatan efisiensi 
pakan dari segi konversi dipengaruhi oleh peningkatan kandungan protein dalam pakan. Nilai 
konversi pakan tergantung pada konsumsi bahan kering (BK) dan PBBH, akan tetapi konsumsi BK 
yang rendah belum tentu akan menyebabkan konversi pakan yang tinggi sebaliknya konsumsi BK 
yang tinggi belum tentu menyebabkan konversi pakan yang tinggi, karena nilai konsumsi BK 
tergantung pada kualitas pakan dan juga PBBH domba (Mariyono et al., 2005). 
 
KESIMPULAN 
Pemberian suplemen yeast secara umum memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot 
badan tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap nilai konsumsi dan konversi pakan. Pemberian 
suplemen yeast sebanyak 2 g/hari memberikan hasil pertambahan bobot badan paling optimal. 
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